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STUDI TEORI KRITIS KARL R. POPPER
TENTANG PERTUMBUHAN PENGETAHUAN ILMIAH
DAN SUMBANGANNYA BAGI PENGEMBANGAN
ORIENTASI NILAI BUDAYA MASYARAKAT INDONESIA

Abstrack

This research would discuss about Popper's critical theory of scientific knowledge growth as
packaged in his evolutionary epistemological system. The discussion was aimed at finding some
philesophical foundations of Popper's critical rationalism on the growth of scientific knowledge,
especially those which are related to methodological problems in the modem science epistemology
In other words, it is to explain the new perspective of Popper’s critical theory on the methodology of
scientific knowledge growth. It is also fo build the philosophical paradigm framework based on
Pooper's crtical theary for the sake of current development of human thowghts, and find what that
theary will contribute when it is implemented in Indonesia, According to those characteristics, the
methods being used were descriptive hermeneutical, comparative, hermeneutical, and synithatic,

KeyWords: critical rationalism, the growth of scientific knowledge, evolutionary

epistermnological system,

A. PENDAHULUAN

Dalam dunia pemikiran modemn terdapat
tradisi pemikiran keilmuan yang positivistik,
menyandarkan metode wverifikasi induktif
membawa implikasi pandangan absolut dan
subjektivis mengenai iimu pengetahuan. limu
pengetahuan ditempatkan sebagai entitas yang
statis dan subjektif,'

Di samping itu, Sistem filosofis yang
menggambarkan cara pemahaman
epistemologis dalam dunia pemikiran di
Indonesia masih lemah dan rapuh.’ Di kalangan
sebagian masyarakat Indonesia masih nampak
cara-cara pemahaman dogmatis, ritualistik,
orientasi pada oforitas sangat kuat, kurangnya
pemahaman terhadap fungsi kritik bagi
pertumbuhan dan perkembangan pemikiran dan
pengetahuan,’

Konsep rasicnalisme kritis Popper tentang

pertumbuhan pengetahuan iimjah meletakkan
fungsi kritik sebagai bagian penting dalam
pertumbuhan dan perkembangan pengetahuan
manusia, dengan mensistematisasikan koreksi
alas kesalahan sendiri, terbuka bagi
pengalaman, Cara pendekatan kritis ini
menumbunkan motif yang mendorong kegiatan
intelektual seseorang.

Pandangan Rasionalisme kritis |ebih
moderat dibanding dengan rasionafisme dan
empirisme. Kaum rasionalistis yakin bahwa
kebenaran sebagai keteguhan bersifat pasti,
atau pasti benar, sebagai hasil konsekuensi logis
dari pernyataan-pernyataan. Sedangkan
empirisme, kebenaran dihasilkan dari sejumniah
kumulasi pengalaman sebagai hasil persepsi
dan observasi, kebenaran didasarkan hukum-
hukum universal dan mutiak. Rasionalisme kritis
memandang pengetahuan fidak akan pemah

Iriyanie Widisuseno, Dr. M. Hum,: Dosen UPT MKL dan Pazcasafana Ungip
1 Popper, Karl R, Cimectuss ahd Refulalons: The Growth of Scianiific Krowlsdge, 1074:23,

2 Jaceb, T, Manusiz limu dan Teknologi, 1593 25,
3 Taryadl, Alfons, Epistsmalog Pameacanan Masalah, 19801

457




MMY. Vel 35 No. 4 Oklober - Desamber 2008

_ memberikan suatu formulasi yang final dan
" absolut mengenai universum. Pengakuan
semacam ini  disebut “falibilisme" mengenai
pengetahuan.’ '

Pengakuan falibilisme mengarahkan pada
persoalan tradisi pemikiran positivistis dalam
epistemologl - modern yang dikembangkan
empirisme, yaitu selalu mempersoalkan
evidensi, mencarl dasar-dasar kepastian
kebenaran dan hukum-hukum universal dan
mutlak. Metodologl kaum positivistis. misalnya
Rudolf Carnap memilin cara rekonstruksi
rasianal (rational recopsiruction) can
berarientasi sinkronis, sedangkan rasionalisme
kritis berorientasi diakronis.”

Tradisi pemikiran epistemologis semacam
itu oleh kalangan filosof kontemporer disebut
“conventionalism” dan dilawankan dengan
"falsificationism’ (Miller, 1985:106). Menurut
Miller, para oposan Popper tidak hanya
mengenalnya sebagal falibilis namun juga
sebagai pemikir yang memposmlkan diri ke
dalam falsifikasionisme. *

Falibilisme ilmu pengetahuan selain
disebabkan olen metode imiah juga terjadi
karena objek imu pengetahuan. Falibilisme
disebabkan oleh metode limiah, karena metode
Imiah tidak dapat memformulasikan kepastian
kebenaran, meski dapat mengkonvergensikan
kebenaran. Falibilisme dikarenakan objek imu
pengetahuan, karena objek iimu pengetahuan
selalu berubah dan berkembang. Perubahan
dan perkembangan objek itu mengarahkan pada
pengertian evolusi objek imu pengetahuan.’

Ada dua pandangan tentang evolusi, (1)
evolusi program mekanisme kognitif, {2) evolusi
program teori. Rasionalisme kritis menganut
faham evolusi yang kedua. Pandangan evolusi
vang kedua tersebut melihat eratnya hubungan
antara teori dan dunia seperti yang diterangkan

e EESSSSSSSSEE.
|

oleh proses Irial and error sepert: yang dikenal
sebagai seleks! natural epistemik.”

Bagi Marx, lImy fidak untuk mengefanui
akan tetapi berfungsi meﬂgunaﬂ masyarakat,
pandangan Ini membuka persoalan antara imu
murni dan ilmu yang tidak bebas nilal’
Pembuktian iimu yang tidak bebas nilai terletak
dalam kenyataan bahwa sistem pengetanuan
merupakan bagian unsur universal kebudayaan.
Ada tujuh unsur universal kebudayaan, yaitu: (1)
sistem religh, (2) Sistem dan organisasi
kemasyarakatan, (3) sistem pengetahuan, (4)
bahasa, (5) kesenian, (B) sistem mata
pencaharian, (7) sistem teknologi dan peraiatan
{Koentjaraningrat, 1974:2).

Nampak bahwa sistem pengelahuan
merupakan bagian nilai budaya masyarakat
yang pada gilirannya menggambarkan
bagaimana cara-cara budaya masyarakatdalam
mengkonsepsikan pengalaman dan ilmu
pengetahuan yang telah dicapainya untuk
memajukan dirinya.

Pemikiran Koentjaraningrat yang
menggunakan kerangka teori Kiuckhon,
bahwasannva semua kebudayaan di dunia
adalah mengenailima masalah dasar kehidupan
manusia, masih relevan untuk mengangkat profil
orientasi nilai budaya masyarakat Indonesia.
Meskipun keadaannya kini sudah mengalami
perubahan. Kelima masalah dasar yang
dimaksud yaitu masalah: hakikat hidup manusia,
hakikat karya manusia, hakikat kedudukan
manusia dalam ruang dan wakty, hakikat
hubungan manusia dengan alam, dan hakikat
hubungan manusia dengan sesamanya.
Menurut pemahaman peneliti apa yang
digambarkan oleh Koentjaraningrat berikut ini
masih terlihat sebagal gejala umum pada
sebagian masyarakat Indonesia.

Pranarka, Epistemoiog Fancacia, 195614,
Wetlarsten , Ney Problems Affer Popper, 1966:94),

e £ =4 htn b

Popper, Karn B, Ohjective fnowledge, 1972122,
Franarka, [bid na 5 148
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a. Pandanganmengenai hakikat hidup
Sementara pepatah Jawa mengatakan
“Urip iku kaya dene mampir ngombe” (hidup ity
seperti halnya singgah minum). Pepatah ity ada
benarnya dan bemilai positif jika benar dalam
memaknainya, bahwa waktu hidup yang singkat
ini harus diupayakan efektif, membawa manfaat
baik bagi diri sendiri maupun masyarakat dan
agama. Pada sebagaian msyarakat Indonesia
masih berlaku sebaliknya, “urip sedelo kok
ngaya" (hidup sebentar kok dibuat susah),
Orientasi nilai budaya semacam ini akan
menumbuhkan sikap mental pasrah yang
berlebihan (fatalism) bahkan cenderung
terkesan sebagal manifestasi mentalitas
seseorang yang lemah, malas dalam
menghadapitantangan hidupnya.

b. Persepsimengenai Waktu

Sebagian masyarakat lebih menitik
beratkan niasa kini dan masa lampau, namun
terlalu banyak terarah ke masa lampau dapat
melemahkan kemampuan seseorang untuk
melihat tantangan dan melakukan perencanaan
hidup ke depan, Sebaliknya terlalu banyak
berorientas! ke masa kini melemahkan motivasi
untuk hidup hemat, atau kurang berorientasi ke
masa depan. Justery masa depan adalah
sumber harapan baru.

¢. Pandangan mengenai hubungan

Manusia dengan Alam

Orang harus hidup selaras dengan alam
fharmony, suatu orientas! nitai yang lazim pada
sebagaian masyarakat ndonesia seperti pada
masyarakat petani. Selain itu dalam pandangan
hidup masyarakat terutama masyarakat priyay
yang menyandarkan konsep pengaruh nasib,
ada juga yang berpandangan bahwa dalam
sistem makro kosmos manusia harus
merasakan dirinya sebagal suatu unsur kel
+ 5aja, yang [kut terbawa oleh proses peredaran
dlam semesta yang maha besar, Sisi kelemahan

Irfyanlo Widlsuseno, Pertumbuban Pangetahuan limiah

pandangan budaya semacam ini bersumber
pada orientasi nilai yang tidak aktif terhadap
alam sekelilingnya.

d. Pandangan mengenai Hubungan
Manusia dan Sesamanya
Pandangan konformisme yang mengarah
Konsep sama-rasa sama-rata berkembang di
sebagian masyarakat Indonesia, sebagai
perwujudan pandangan hiudupnya bahwa
manusia di dunia hakikatnya tidak berdiri sendiri,
hidup bersama orang lain, Konsekuensi
pandangan ini memberi kuajiban kepada
mereka untuk terus memelihara hubugan baik
dengan sesamanya, terus menerus
memperhatikan keperluan sesamanya, dan
sedapat mungkin membagi rata keuntungan
dengan sesamanya, Konsep gotang-royeng
semacam ini tentu ada baiknya, namun segi
negatif yang muncul di kalangan masyarakat
bahwa konsep itu mewajibkan suatu sikap
kenformisme yang besar, artinya orang
sebaiknya menjaga agar jangan dengan se ngaja
berusaha untuk menonjol di atas yang lain.
Permasalahannya, bagaimana teori kritis
Popper tentang pertumbuhan pengatahuan
iimiah dalam menjawab persoalan metodologis
epistemologi iimu pengetahuan modern yang
positivistis. Bagaimana penjelasan kritis Popper
yang berperspektif baru. Alasan apa teori kritis
Popper mampu menampilkan paradigma
filosofis keilmuan bagi dinamika perkembangan
dunia pemikiran manusia dewasa ini.
Bagaimana bentuk pemikiran kritis Popper yang
dapat disumbangkan bagi pengembangan
orientasi nilai budaya masyarakat Indonesia.
Penelitian ini bertujuan @ (1) dapat
terumuskan konsep filosofis rasionalistme kritis
Popper ftentang pertumbuhan pengetahuan
limiah dalam menjawab persoalan metodologis

. Epistemaologi  limu pengetahuan modern, (2)

Dapat ditemukan perspektif baru dalam
pemikiran kritis Popper. (3) Dapat ditemukan

10 Koentisraningrat, Kebudsysan Metalias dan Fambangunan, 19743341
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kemampuan teori kritis Popper dalam
menampilkan kerangka paradigma filesofis bagi
perkembangan dunia pemikiran manusia
dewasa inl. (4) Dapat ditemukan pemikiran kritis
Popper yang dapat memberi sumbangan bagi
pengembangan orientasi nilai budaya
masyarakat Indonesia.

METODE PENELITIAN
1. Carapenelitian
a. Jenis Penelitian dan Sumber Data Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian
kualitatif. Semua bahan atau data penelitian
dipercleh melalul studi kepustakaan, dengan
menggunakan cara penelitian biografi histons
dan metode eksploratif kefilsafatan mengenai
tokoh yaitu Karl. R. Popper.
b, Objek Penelitian
Cbjek material penelitian ialah pemikiran
Karl R, Popper, yaitu kansep rasionalisme kritis
mengenal pertumbuhan pengetafiuan ilmiah.
Obiek formal peneliiannya ialah epistemologi
Karl R. Popper sebagai pendekatan, Cara
peneliian disertasi disesuaikan dengan sifat
iimu filsafat, yaitu menempatkan objek-objek
sasarannya itu secara utuh menyeluruh.
¢. Bahan Penelitian
Bahan-bahan atau data penelitian Ini
meliputl bahan utama peneliian dan bahan
sekunder penelitian, Bahan utama penelitian
diambil dari pustaka primer, yaitu buku-buku
karya Popper yang ditulisnya sendiri, Kurang
lebih ada sepuluh karya utama Popper sebagai
pustaka primer penelitian. Dari kesepuluh karya
utama Popper ditemukan tiga karya yang paling
memiberi bobot bagi penelitian ini. Ketiga karya
utama termaksud adalah sebagai berikut.
1) The Logicof Scientific Discovery (1968)
2) Conjectures and refutations: The Growth of
Scientific Knowledge (1974)
3) Objective Knowledge: An Evolutionary
Approach (1974).
Bahan penelitian lainnya ialah bahan
sekunder penelitian yang diambil dari pustaka

460
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sekunder, berupa karya-karya pemikiran Popper
yang ditulis dan dikembangkan orang lain, dan
ditambah pustaka lain yang relevan dengan
tema penelitian inl. Bahan sekunder penelitian
memuat uraian pemikiran filsafat Popper yang
ditulis dan atau dikembangkan oleh orang lain,
serta bahan yang relevan dengan masalah
implementasi pemikiran filsafat Popper di
Indonesia, vaitu terkait dengan orientasi nilai
budaya masyarakat Indonesia.

d. Prosedur Pengambilan dan Pengumpulan

Data

1) Prosedur pengambilan data:

a) Peneliti mengumpulkan buku-buku
sumber bahan pustaka yang berkaitan
dengan pemikiran filsafat Popper.

b} Buku-buku tersebut diklasifikasikan
ke dalam kategori sumber bahan
pustaka primer dan sumber bahan
nustaka sekunder.,

2] Prosedur pengumpulan data

Sebagai kelanjutan langkah di atas,
yaitu memitah-milzhkan bahan-banhan
pustaka untuk kemudian dikumpulkan,
baik bahan pustaka primer maupun bahan
pustaka sekunder menurut relevansinya
dengan tema peneliian ini. Kemudian
dilanjutkan dengan melakukan analisis data.

2. CaraAnalisisData

Cara analisis data disesuaikan dengan
sifat iimu filsafat sebagaimana tersebut di atas
dan tujuan penelitian yangtelah dirumuskan.
Ada lima cara analisis yang dipergunakan
dalam penelitian ini, yaitu cara deskriptif,
hermeneutik, analisis komparatif, heuristik dan
sintesis.

Untuk  mencapai tujuan penelitian
yangpertama, dipergunakan metode deskriptif
hermeneutik. Cara deskriptif hermeneutik dapat
menafsirkan pengertian suatu istilah atau
konsep menurut jalan pikiran Popper, untuk
mengungkap makna pemikiran yang ada di
dalamajarannya.




Dari cara pendekatan ini dapat memperaleh
gambaran yang bersifat umum dan menysluruh
tentang pokok permasalahan yang diteliti, yaitu
konsep filosofis rasionalisme kritis Popper
tentang pertumbuhan pengetahuan ilmiah
dalam menjawab persoalan metodologls
epistemologiilmu pengetahuan modem.

Untuk mencapai tujuan penelitian kedua,
dipergunakan metode pendekatan analisis
komparatif. Cara anlisis kemparatif yaitu secara
kritis mengurai, mendeskripsikan dan
membandingkan konsep-konsep atau
pengertian-pengertian yang digunakan Popper
dan tokoh lain yang diperbandingkan untuk
mempercleh spesifikasi pengertian yang lebih
kKiarifikatif, mendalam, sistematis dan
komprehensif sesuai konteks
permasalahannya, Langkah pendekatan ini
untuk mengetahul unsur kelebihan dan
kelemahan dalam masalah tertentu serts
keterkaitan ajarannya, sehingga dapat
dimengerti garis hubungan kesejarahan
metodologl kefilsafatannya.

Melalui analisis ini dapat memperoleh
gambaran Umum dan menyeluruh tentang pokak
permasalahan yang diteliti, yaitu pemikiran kritis
Popper tentang metodologi pertumbuhan
pengetahuan ilmiah yang menampilkan
perspekiifbaru,

Untuk mencapai tujuan penelitian ketiga,
dipergunakan metode heuristik. Cara heuristik
yaitu langkah kritis menemukan jalan untuk
menangani suatu masalah secara ilmiah. Suaty
jalan menuju ilmu, melalui pemahaman
eksploratif tentang makna suatu konsep, Dari
analisis inl dapat memperoleh spesifikasi
konsep paradigma filosofis keilmuan secara
sistematis dan komprehensif, yang mengarah
pada pokok permasalahan yang diteliti, yaitu
bagaimana teori kritis -Popper dalam
menampilkan kerangka paradigma filosofis bagi
perkembangan dunia pemikiran manusia
dewasaini.

Untuk mencapai tujuan penelitian keempat,

inyania Widisuzena, Pertumbuhan Pengetahuan fimiah

dipergunakan cara pendekatan sintesis.
Pendekatan sintesis, vaitu menarik simpul-
simpul keterkaitan logis, empiris dan kontekstual
dalam teori kritis Popper tentang pertumbuhan
pengetahuan ilmiah dengan orientasi nilal
budaya masyarakat Indonesia

Dari cara pendekatan ini memperoleh
pengetahuan yang relevan, penting, utuh dan
praktis tentang metodologi pertumbuhan
pengetahuan iimiah yang mengarah pada pokok
permasalahan yang diteliti, yaitu pemikiran kritis
Popper tentang pertumbuhan pengetahuan
limiah yang capal disumbangkan bagl
pengembangan orientasi nilai budaya
masyarakat Indonesia,

B. HASILPENELITIAN

Setelah peneliti melakukan kajian
menyeluruh mengenal teori pertumbuhan
pengetahuan ilmiah Popper, memperoleh hal-
hal penting sebagai hasil penelitian. Pemaparan
hasil penelitian mengacu pada tujuan penelitian
yang telah dirumuskan.

1. Gambaran Umum Hasil Penelitian

Ada beberapa hal penting yang
melatarbeiakangi munculnya rasionalisme kritis
Popper, satu hal yang terpenting yaitu
berkembangnya fradisi pemikiran positivistis
dalam epistemalogi iimu pengetahuan medem,
yaitu kebiasaan menyandarkan pada
pendekatan verifikasi empiris secara induktif
atau analisis induktif a posteriori Dalam
mengatasi tradisi pemikiran epistemologis
tersebut, Popper menggantikannya dengan
pendekatan falsifikasi empiris secara deduktif,
atau hipotetis deduktif a posterion

Tujuan rasionalisme kritis Popper ingin
membangun sebuah sistem epistemologi yang
mampu memberi jawaban atas persoalan
metodologis dalam epistemologi ilmu
pengetahuan modern, seperti misalnya
persoalan induksi dan demarkasi, Sistem
epistemologi Popper disebut epistemologi
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pertumbuhan evolusioner, karena menganut
* pofa pertumbuhan evolutif Darwinian, Bangunan
sistem epsistemologi Popper diletakkan di atas
fundasi yang memuat pemikiran Kkritis
keilmuannya, seperi dalam sikap dasar
rasionallsme kritis mengenai hakikat
pengetahuan ilmiah, bahwa pengetahuan ilmiah
adalah konjektur, evolutif dimanis dan objektif
Kaonjektur melibatkan sikap tebuka untuk diskus
kritis. Evolutif dinamis, melibatkan kesediaan
belajar dari kesalahan sendiri, Objektif,
melibatkan sikap terbuka bagi kerjasama dalam
mendekati kebenaran,

Bentuk sistem epistemologl Popper adalah
evolusioner dinamis, dengan pendekatan
problem solving. Sistem epistemologi Popper
meietakkan ari pertumbuhan sebagal proses
teriadinya pengetahuan, termasuk pengetahuan
ilmiah. Makna yang diperoleh dari arti
pertumbuhan ini ialah, (1) masalah pertumbuhan
pengetahuan ilmiah menyangkut eksistensi
pengetahuan manusia, (2) Popper ingin
menempatkan ilmu pengetahuan pada
statusnya yang dinamis dan objektif. ‘Menurut
penjelasannya, pela pertumbuhan evolusioner
dinamis yaitu evolutif dan progress. Sedangkan
pola pertumbuhan dengan pendekatan problem
solving, yaitu objektivikasi, pemunculan teori-
teori baru dan kritik imajiner.

Dalam perwujudannya, epistemaologl
pertumbuhan evelusioner perhatian pada
aspek-aspek empiris dan aspek rasional
keilmuan, melakukan pembaruan paradigma
keilmiahan pengetahuan (falsifiability.
refutability, testability). Kekhususan karakter
dalam orientasi pemikiran epistemologi
pertumbuhan Popper ialah evolusioner, kritis,
rasional, objektif, realistik, pluralistik, imajiner,

Sebagai evaluasi, teori pertumbuhan
pengetahuan iimiah Popper memadai sebagai
suatu sistem epistemologi, karena memenuhi
unsur sistemik, dinamis dan obiektif, Di sisi lain
unsur kelebihannya ialah mampu mengatasi
pandangan absclutmengenai ilmu pengetanuan

462

tanpa terjerumus ke dalam relativisme. Di
samping itu mampu menghindari psikologisme
dan berpandangan historis. Sisi kelemahannya,
yaitu kurang menyentuh pengetahuan sehari-
hari, pandangan evolutif dalam praktek,
nandangan falsifikasl dalam praksis imuwan.

Bila teori pertumbuhan Popper ditarik segi
manfaatnya, maka ditemukan hal-hal penting
yang dapat memberi sumbangan bagi
pengembangan arientasi nilai budaya
masyarakat Indonesia.

2. Temuan tentang Metodologi

Pengetahuan limiah Popper
a. Konsep rasionalisme kritis Popper dalam

menjawab persoalan induksi dan

persoalan demarkasi.

Persoalan induksi menyangkut bagaimana
cara menetapkan kebenaran pernyataan
universal yang berdasarkan pada pengaiaman,
misalnya sistem hipotesis dan sistem teoritis
ilmu-ilmu empiris. Seperti kata Popper: how fo
establish the truth of universal statements which
are hased on experience, such as the
hypotheses and theoretical systems of the
empirical sciences.

Kebanyakan orang telah percaya bahwa
kebenaran pernyataan universal dikenal melalui
pengalaman (known by experfence), atau
didasarkan pada penyimpulan induktif (inductif
inference) atau dibenarkan secara logis
{logically justified).

Dalam praksisnya, prinsip induksl  banyak
menunjukkan tidak konsisten secara logis
(logical inconsistence), lebih menampakkan
fakta psikologis. Selain itu inferensi induktif
tidak memiliki keabsahan yang seksama (strictly
valid), hanya pada tingkatan kemungkinan
(probability). Jika ilmu-ilmu empiris
mendasarkan pada fundasi yang
keabsahannya tidak dapat ditunjukkan,
menyebabkan banyak filosof empiris menjadi
skeptis danirrasionalistis.

Upaya Popper dalam menyelesaikan




persoalan induksi yaitu menggunakan konsep
metodologinya, (1) menyingkirkan psikologisme,
menghindar  prinsip induksi dan beralih ke
prinsip deduksi, (2} pengujian teorl secara
deduktif, melalul problem solving: trial and
error elimination, conjectures and refutations.

Persoalan berikutnya adalah persoalan
demarkasi. Persoalan ini masih terkait dengan
persoalan induksi, karena persoalannya
bertumpu pada masalah metode verifikasi
empiris. Para epistemolog empiris cenderung
meletakkan kepercayaannya pada metode
induktif, kriteria yang ditetapkannya ialah
verifiabilitas  verifiability. Bagi Popper bukan
verifiabilitas melainkan falsifiabilitas
(falsifiability, suatu kemampuan pehgetahuan
menghadapi ujian-ujian ketat atau
penyangkalan atas kesalahan dalam teori atau
dirinya.

Kedua masalah metodologi keilmuan
tersebut meéngarahkan pada pemahaman,
bahwa pertumbuhan pengetahuan merupakan
sualu tuntutan bagi eksistens| pengetahuan
manusia.Arah tujuan pola pertumbuhan
evolusioner ini ingin mengembalikan kedudukan
imu dar yang semula oleh kaum positivis
dipandangan sebagal entitas yang absolut dan
subjektif, beralih sebagai entitas yang dinamis
dan objektf
b. Bila dibandingkan dengan sistem

epistemologi iimu  pengetahuan madem
yang pasitivistis, teori krits Popper tentang
metadologi  pertumbuhan pengetahuan
ilmiah memiliki perspektif baru:
berpandangan evolusioner dengan
pendekatan problem salving,
1) Pandangan evolusioner: bersifat
evolutif dan progress.
Pandangan evolutif menggambarkan
sebuah proses pertumbuhan
pengetahuan ilmiah  yang mengikuti
ritme dan hukum evolusi Darwinian
yaitu: (a) pertumbuhan menujuke arah
status eksistensial keilmiahan
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pengetahuan  yang lebih sempuma,
(b) berlaku proses seleksi alamiah:
melalui kompetisi dan eliminasi di
antara teori-teori,

Kemudian pandangan Progress,
mengandaikan pikiran selaly
mengharap dapat mengetahui sesuatu
vang baru dari  sebuah pengalaman
atauteor,

Pendekatan Problem Solving: Trial and
Error Elimination

Ada tiga hal penting yang menandai
cii metodis  problem solving yaitu:
objektivikasi, pemunculan problem,
kritikimajiner,

Objektivikasi:

Objektivikasi nampak sebagal proses
pembentukan teori - teori yang
bersaing, diskusi kritis, evaluasi dan
pengujian kritis atas teari-teori
tersebut.Objektivikasi di samping
merupakan proses penemuan feor
tentatif, dapat diartikan pula sebagai
prosedur penemuan problem,
keduanya melalui langkah trial and
error, elimination, conjectures and
refutations

Pemunculan problem (emergence)

lde Popper mengenai pemunculan
problem atau teori baru untuk melawan
setiap cara pendekatan
reduksionisme logis, seperti lazim
dilakukan oleh epistemologi ilmu
pengetahuan modern yang
mendasarkan metode verifikasi
induktif, Kecuali itu juga menepis
anggapan, mengenai artl objektif
pengetahuan Popper yang  dinilai
cenderung fisikalis dan materialis, Ide
emergence ini berkaitan dengan ide
pluralitas dunia, tetapi berbeda dengan
reduksionisme dan maonisme
Kritikimajiner

Melalui kritik imajiner, kita dapat
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mentransendensi lingkungan lokal
dan temporal, dengan mencoba
memikirkan lingkungan Yyang
melampaul dir, dengan mengkritik
keuniversalan atau keniscayaan
struktural padaapa yang nampak bag|
subjek sebagai sesuatu yang menjadi
“kebiasaan", dengan mencaoba
menemukan, menyusun, menciptakan
situasisituasi yang bersifat kritik
mencaba menempatkan, menemukan,
dan menantang prasangkaprasangka
subjektif serta apa yang bisa dianggap
benar. Kritik imajiner membuka
pemahaman baru, bahwa otonomi
dunia pengetahuan objektif lidak
berlaku sepenuhnya, sebab terdapat
pengaruh timbal balik yang amat
penting pada kita, yaitu pengaruh dari
dunia pangetahuan objektif alas
tindakan dunia pengetahuan subjeklif
Popper menagaskan, hal yang iebih
penting daripada kenyataan otonomi
dunia pengetahuan objektif adalah
hubungan antara diri subjek sendiri
dengan karya.
¢. Teor kritis atau pertumbuhan pengetahuan
iimiah Popper menampilkan kerangka
naradigma filosefis keilmuan bagi
perkembangan pemikiran manusia dewasa
1Ml

Teori pertumbuhan pengetahuan ilmiah
Popper memberi gambaran konseptual
tentang status keilmiahan suatu pengetahuan
yang harus memenuhi kriteria, yaitu sebagai
berikut.

1) Falsifiabilitas (Falsifiability)

Kriteria ini menunjukkan tingkat
kemampuan suatu pengetahuan dalam
Menghadapi ujian-ujian yang ketat atau
penyangkalan atas kesalahan dalam teori
Keilmiahan suatu pengetahuantukan terletak
pada apakah sudah dibuktikan atau belum,
melainkan terletak pada apakah telah diuj
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dengan percobaan-percobaan sistematis
untuk menyangkainya. Kriteria falsifiabilitas
dihasilkan oleh karakier sifat pertumbuhan
yaitu progress dan karakter metodis
partumbuhan yaitu proses emargence. Kriteria
falsifiabilitas menampakkan performance
keilmuan: kesediaan menerima kritk atas
kemungkinan kesalahannya.

2} Refutabilitas (Refufability)

Kriteria refutabilitas mnunjukkan
kemampuan melakukan pembuktian kesalahan
taumenumbangkan teor-teori yang kurang
balk melalui keterbukaan kritik Menghadapi
nenyangkalannya, Hipolesis atau ucapan
bersifat limiah apabila secara prinsipial terdapat
kemungkinan untuk menyangkalnya atau
perlu adanya kemungkinan untuk menjalankan
kritik. Kriteria refutabilitas dicapal mefalui
karakter sifat pertumbuhan evolutif dan
karakter metodis pertumbuhan kritik imajiner,
Kriteria refutabilitas menampakkan
performance keilmuan: kesediaan dan
kemampuan untuk menanggalkan atau
menumbanakan kesaiahan didalam dirl.

3} Testabilitas (Testability)

Kriteria ini menunjukkan kemampuan untuk
menghadapi ujian atau tes empiris secara ketat
Tingkatan festabilitas dengan sendirinya
nampak pada teori ftu merefutasi atau
melakukan pembuktian kesalahan lebih  berani
(bodly) daripada teori yang lain. Kriteria
testabilitas dicapai melalul karakter sifat
pertumbuhan progress dan karakter metodis
pertumbuhian yaitu objektivikasi.

Kriteria testahilitas menampakkan
performance kellmuan: kesediaan dan
kemampuan menghadapl ujian berat,
kemampuan mencapai sukses empiris.
Kerangka paradigma filosofis keilmuan Popper
tersebut membuka pemahaman keilmuan
haru, bahwa status keilmiahan pengetahuan
terletak pada kemampuan dalam menghadapi
penyangkalan, kemampuan dalam
menanggalkan kesalahan dafam teori, dan
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kemampuan menghadapi Ujian atau tes-tes
empiris secara ketat. Sebagai  impllikasinya
limu pengetahuan hendaknya difahami sebaga
suaty sistem terbuka (open system), serba
memunculkan problem (open problem), tak
kenal akhir darl pertanyaan (unended quest),
penjelajahan yang tak kenal selesai {an
unfinished journey), dan suatu proses yang tak
kenalhenti (anuneded process).

d. Hal-hal penting dari pemikiran kritis
Popper yang dapat disumbangkan bagi
pengembiangan Orientasi Nilai Budaya
Masyarakat Indonesia.

Setelah peneliti mengkaji keseluruhan
teori pertumbuhan pengetahuan iimiah Popper,
dan mencermati profil orientasi nilai budaya
masyarakat Indonesia, dapat menemukan hal-
hal penting dari teori kritis Popper tersebut yang
bermanfaat sebagai sumbangan baqi
pengembangan orientasi nilai budaya
masyarakat Indonesia,

. Melalul pandangan evolutif, bahwa hidup
adalah suatu perjuangan yang keras, teor
kritis Popper mendorong
tumbuhkembangnya orientasi nilai budaya
kompetitif masyarakat. Pandangan evolutif
ini menghadapkan permasalahan pada
orientasi nilai budaya masyarakat Indonesia
yang konformistis, kurang menaruh arti
penting sebuah mutu, dan mentalitas suka
menerabas.

0. Melalul pandangan progress, teori kritis
Popper mengarah pada perkembangan
orientasi nilai budaya masyarakat yang
berorientasi pada karya, Suatu pandangan
yang mengarah pada pencarian hal-hal baru
dalam pengetahuannya, suatu hasrat
bereksplorasi yang menumbuhkan
Kemampuan berinovasi, berorientasi ke
masa depan (future oriented), dan orientasi
pada prestasl hasll karya sendiri
(achievement oriented) Pandangan ini
menghadapkan pada permasalahan
orientasi nilai budaya masyarakat Indonesia

Inyanto Widisuseno, Padumbuhan Pengetshuan lmiah

yang kurang memiliki kemampuan untuk
melihat masa depan (future oriented), lebih
menitik beratkan pada masa kini dan masa
lampa.

Melalui pendekatan objektivikasi, teor kritis
Popper mengembangkan orientasi nilai
budaya kritis. Dalam pendekatanini orang
terarankan untuk memberikan kebijakan
kritis dan objektif dalam mendekati masalah.
Misal, orientasi problem (problem oriented),
terbuka bagi kritik (openess), dan kesediaan
belajar dari kesalahan sendiri (feaming from
our mistakes). Cara pendekatan ini
menghadapkan pada masalah crientasi nilai
budaya masyarakat Indonesia yang
normatif dan dogmatis dalam memahami
persoalan hakikat hidup, hakikat karya,
kedudukan manusia dalam ruang wakiu,
pandangan terhadap alam, hubungan
manusia dengan sesamanya. Orientasi nilal
budya semacam ini nampak dalam
masyarakat kita dalam mengemukakan
argumentasi didasarkan pada perasaan dan
keyakinan pribadi, Kurangnya pemahaman
fungsi kritik sebagai elemen penting dalam
menaknisme pertumbuhan dan
perkembangan pemikiran serta
pengetahuan manusia. Kemudian juga
faktor orientasi nilai budaya masyarakat
dalam memaknai pengetahuan yang telah
dicapal untuk memajukan diri dan
peradabannya masih belum merata,

Melalui pendekatan pemunculan problem
{emergence) membantu menumbuhkan
kemampuan pemahaman seseorang dalam
mengapresiasi dunia realitas yang plural
beserta segala konsekuensi dan
implikasinya, Pendekatan ini membimbing
seseorang melihat dafam hidupnya suatu
proses pemunculan problem dan
penjelasan problem (solusi). Cara
pendekatan ini menghadapkan
permasalahan orientasi nilai budaya
masyarakat Indonesia yang dogmatis dan
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normatif seperti dalam memahami hakikat
hidup dan pandangan mengenai alam.
Pemahaman realitas hidup sebagai
problem, mengarahkan pikiran yang
menyadarkan bahwa hidup bukan sesuatu
yang- bersifat. given, melainkan proses
penemuan dan pemilihan, proses pemilinan
problem dan pemecahan baru, solusi dan
kebenarannya bersifat tentatif. Solusi dan
problem harus difahami sebagai hubungan
logis, memberi pengertian bahwa setiap
upaya pemecahan harus berorientasi pada
masalah, setiap langkah solusi mengarah
pada tingkatan status kebenaran yang baru
danlebih sempurna.

Melalui pendekatan kritik imajiner dapat
membanty menumbuhkan kemampuan
imajinasi seseorang untuk lebih berani
dalam menyelesaikan masalah dalam
hidupnya. Kemampuan imajinatif penting
artinya bagi pertumbuhan pengetahuan dan
kebudayaan seseorang. Kemampuan
imajinatif sebagai sarana seseorang dalam
mentransendensi diri keseluruhan bakat
dan pengalaman melalui peran intuisinya.
Pendekatan kritik imajiner menyoroti
pandangan subjektif, sepert
ekspresionisme epistemologis mengenal
hubungan antara budi subjektif dan objek
yang diketahui sebagai ungkapan batiniah
dan keadaan mental.

Kritik imajiner membawa konsekuensi
perkembangan sikap berfikir imajinatif kntis,
kepekaan terhadap alam yang mendorong
hasrat bereksplorasi untuk memperkuat
kemampuan berinovasi. Implikasinya
menepis setiap pandangan statis, seperti
pandangan fisikalistis, materialistis,
positivistis, mekanis dan absolut.

Cara pendekatan kritik imajiner ini
memeberikan pemahaman sekaligus
menyadarkan masyarakat Indonesia pada
persoalan orientasi nilai budaya masyarakat
tentang karya yang belum berorientasi hasil
karya (achievement oriented). Mental

C.
1.

budaya yang tidak akiif terhadap alam
sekellingnya sebagai pengaruh nasib dan
meremehkan muty,

PENUTUP

Konsep filosofis rasionalisme kritis Popper
tentang pertumbuhan pengetahuan ilmiah
berperspektif evolusioner dengan
pendekatan problem sclving, telah mampu
menyelesaikan sejumlah persoalan
metodologis epistemologi ilmu
pengetahuan modern, yaitu persoalan
induksidan demarkasi secara memadal.
Terdapat perspektif baru dalam teori kritis
Popper tentang pertumbuhan pengetahuan
ilmiah, berupa pandangan evolusioner
dengan pendekatan problem solving.
Melalui teor pertumbuhan pengetahuan
imiah Popper mampu menampilkan
kerangka paradigma filosofis keillmuan bagi
dinamika perkembangan dunia pemikiran
manusia dewasa ini, yaitu berupa kriteria
keilmiahan pengetahuan: falsifiabilitas,
refutabilitas, dan testabilitas.

Melalui pandangan evolusioner dengan
pendekatan problem solving, teori kritis
Popper dapat memberikan sumbangan bagi
pengembangan orientasi nilai budaya
masyarakat Indonesia. Melalui pandangan
evolutif, mendorong pertumbuhan dan
perkembangan budaya Kkompetitif
masyarakat. Melalui pandangan progress,
menumbuhkan hasrat berinovasi tentang
karya untuk prestasi, bervawasan masa
depan, Melalui pendekatan objektivikasi,
menumbuhkan orientasi nilai budaya knitis,
Melalui pendekatan pemunculan problem,
menumbuhkan kemampuan pemahaman
seseorang mengenai realitas dunia yang
plural dengan segala konsekuensi dan
implikasinya. Melalui  pendekatan kritik
imajiner, membantu kemampuan imajinasi
seseorang untuk lebih berani dalam
menyelesaikan masalah hidupnya.




DAFTAR PUSTAKA

Bambang A. Sipayung, 1997, Teori Kritis Versus
Hermeneutika, Debat Habermas and
Gadamer," Majalah Filsafat
Driyarkara", ThXIil, No. 1, p.41.

Berens, K, 1990, Filsafat Barat Abad g d
Inggris-Jerman, PT. Gramedia,
Jakarta,

Boyd Richard, Phiip Gasper and Trout, J.D,
1991, Philosophy of the Social
Sciences, Massachusetts Institute of
Technology, London, England.

Buchory Zaenudin, Imam, 2003, Sosio Teknologi
Sebagai Paradigma Baru dalam
Pengembangan Sains dan Teknologi di
Indonesia, Makalah Seminar Nasional,
Sains, Teknologl dan Perubahan
Sosial, ITB, 2003.

Bunge, Mario, 1996, The Seven Pilars of
Popper's Social Philosophy,
“Philosophy of the Social Sciences®,
"Vol. 26. No. 4. p.24, December.

Eidlin, Fred, 1997, Blindspot of a Liberal Popper
‘and the Problem of Community,
“Philosophy of the Social Seiences”,
Vol. 27, Ne. 1, p.53, March, Sage
Publication, Inc,

Funelas, John Escuel, OP, 2000, Kard R
Popper and the Metaphysical
Debat's, “Historical Contex and Critical
Innovations”, Philippiniana Sacra, Vol.,
XXXV, p.27, September-December.

Giannara, Anastasios, 1966, “Plato and Karf
R. Popper, Toward a Crifigue of
Plato's Political Fhifosophy",
‘Philosaphy of the Social Sciences”
Vol, 26 No.4,p.25 December

Hardono Hadi P, 1994, Epistemologi (Filsafat
Pengetahuan), Kanisius, Yoayakarta,

Hedstrom, Peter, etal, 1974, Popper's Analysis
and  Coniemporary Saciology,
"Philosophy of the Social Sciences”,
Vol. 28. No. 3.p. 37, September

Jaceb. T, 1993, Manusia, limu dan Teknologi,

Inyanto Widisuseno, Pertumbuban Pengetshuan limiah

PT. Tiara Wacana, Yogyakarta.

Jarvie, J.C.. 1998, Situational Logic and s
Reception, "Philosophy of the Soclal
Sciences” Vol. 28. No. 3, p. 36,
September,

Sonny Keraf dan Mikhael Dua, 2001 llmy
Pengetahuan, Sebuah Tiniauan
Filosofis, Kanisius, Yogyakarta,

Klosko, George, 1996, Popper's Plato
Assesment, "Philosophy of the Social
Sciences”, Vol 26, NO. 4. p.15,
December,

Koentjaraningrat, 1974, Kebudayaan
Mentalitas dan Pembangunan,
Gramedia, Jakarta

Wibisono, Koento, 1982 Arti Perkembangan
menurul  Fiisafat Positivisme August
Comte, (Disertasi), Yogyakarta,

Kuhn, Thomas, 1974, The Structure of Scientific
Revolutions, University of Chicago
Press, Ltd., London.

Kadiman, Kusmayanto, 2003, Ketakpastian o
Tapal Batas Disiplin Keilmuan, Seminar
Sosioteknologi-ITB, Bandung,

Lagueux, Maurice, 1993, Popper and the
Rational Principle, “Philosophy of the
Social Sciences” Vol. 23. No. 4. p. 5,
December.

Malachi Haim Hacohim, 1996, Karl R, Popper,
in Exile, The Vinnese Progressive
Imagination and the Making of the
Open Society," ‘Philosophy of the
Social Sciences”, Vol. 26. No. 4. 0.8,
December.

Miller, David, 1983, A. Pocke! Papper, William
Collin's Sons & Co., Ltd, Blasgow,
Britain,

Nedau, Robert, 1993, Confuting Popper in
Ralionality Principle, ‘Philosophy of
the Social Sciences”, Vel 3. No. 4
016, December.

Nico Syukur Dister, 1992, dalam Muiji Sutrisno,
FX.dan Budi Hardiman (ed.), Para
Fitsuf Penentu Gerakan Zaman (ed.,)
Kanisius, Yogyakarta.

467




MIMH. Vol 35 No. £ Oktober - Desermnber 2006

C'Hear, Anthony, 1980, Popper, Soutledge &
Kegan Paul Ltd., London.

Popper, Karl, R, 1945, The Open Sociely and
fts Enemies I, I, Routiedge & Kegan
PauillLtd., London

Popper, Karl, R., 1857, The Poverty of
Historicism, R. Soutledge & Kegan
Paul Ltd., Londen

Popper, Karl,R,, 1958, The Logic of Scientific
Discovery, Hutchinson & Co., Ltd.,
London,

Popper, Karl, R., 1974, Conjectures and
Refutations: The Growth of Scientific
Knowledge, Soutledge and Kegan
Faul, Londan.

Popper, Karl, R., 1867, The Ralionaly Principle,
In Popper Sellsctions, Edited by
David Miller, Princeton University
Press, Londan,

Popper, Karl, R., 1972, Objective Knowledge:
An  Evolutionary Approach, Oxford
Mniversity Press, London .

Popper, Karl, R., 1978, Unended. Quest,
William Colling Sons & Co, Ltd,,
Glasgow, Britain,

Popper, Karl, R., and John C., Eczles, 1977,
The Self and Its Brain, Springer
International, England.

Popper, Karl, R., 1980, The Argument of The
Phifosopher, Anthony Ohear, Great
Britain, London.

Popper, Karl, R., 1983, Realism and The
Aim Of Science, Roman Littlefied,
Totowa, New Jersey.

Fopper, Karl, R., 1870, The Moral
Responsibility of the Scigntist, "In
Induction, phisics and ethics”, edited
by Weiingartner and G. Zecha,
Dordrecht, Holland.

Parlej, Piotr, 1999, History, Historicism,
Naratives: [dentity in The Philosophy
of History of Karl Popper, “International
Studies of Philosopy”, XX, p.34,
March

468

Pigden, Charles, 1985, Popper Rewisited, or
What = Wrong With Conspiracy
Theories? “Philosophy of the Social
Sciences”, Vol. 25. No. 1. p.27, March.

Pranaka, 1996, Epistemologi Pancasila,
Makalah Internship Dosen-dosen
Filsafat Pancasila se Indonesia, Pusat
Studi Pancasila UGM  Diren Dikti,
Yogyakaria.

Runes, Dagobert D., 1863, Dictionary of
Philosophy, Ancient-Mediavel-Modern,
Littlefield, Adams & Co., Paterson, New
Jersey.

Schillp, Paul Athur, (ed.),1984, The Philosophy
of Karl R. Fapper, I-ll, The Library of
Living'Philosophers, Inc. USA,

Suiaeman, M. Munandar, 2000, /imu Budaya
Dasar (Suatu Penganiar), Refika,
Bandung,

Sutrisno, Muji, 1993, Manusia dalam Piar-
Fijar Kekayaan Oirinya, HKanisius,
Yogyakarta.

Stokes, Geoff, 1997, Karl Popper's Political
Philosophy of Social Sciences, Val.
27, No, 1, March, Sage Publication Inc.

sSutardjo Adisusila, 1883, Problematika
Pembangunan llmu Pengetahuan,
Yayasan Kanisius, Yogyakarta.

Taryadi, Alfons, 1980, Epistemologi
Pemecahan Masaiah, PT, Gramedia,
Jakarta.

Van Peursen, C.A, 1989, Susunan flmu
Pengetahuan, P.T. Gramedia, Jakarta

Wettersten, John, 1999, Mew Problems after
Popper, “Philosophy of the Social
Sciences *, Vol, 29. No. 3, p. 37, Sage
Publications, Inc, Octobere,

Whitehead, Alfred North, 1979, Process and
Reality. And Essay in Cosmology,
Collier Macmillan Press, New York

Whitehead, Alfred Naorth, Terj: Alols A. Nugronho,
2001, Fungsi Rasio, Kanisius,
Yogyakarta,




